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Absirak

The theory of politeness in general oriented to the theory developed br western experts as
Lakoff, Leech, Brown and Levinson, Arndt and Janney, and Watts, Despie the [act that the
politeness theoty stems from a view of Chinese philosophers Confuciug related ro the concepr
of face arc referred w as mianel and Lan, Avempts v dig back podiwness in the councries of
Hase Asia spearheaded by Yueguo Gu i China and in Japan Sachiko Ide, Hxploration of the
values of local wisdom archipelago as a basts for the desclopmenn of policencss Tndonesia necds
res be done. As we all knoss in Indonesic many adage, aphonsmes, proverbs, pocms and song

lyrics thar imparts the basics of good manners, cthics, and morals, The extstence of culmoral

henraze should boe appremared chat not marginalized and cxdner
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Sclhait tembang terscbul mengingathan kepada
kita agar nidak terbiasa bhersikap sembrana
{ceroboh) karena hal rerschur dapac membuar
kira kehilangar muka. Tro merapalan sifataya
orang vang hina. Orang vane tidak teoap
pendirian dan tidalk dapar dipegang
omongannyva, Somoa nndakanryva lkepads orang

lain zerba fidale parur, I merupakan ajaran
vang petuldara perhatilen kenle ldta berinrerilasi
dungan orung lin. Jangeaa sampad late melakulen
hal semacun tu., Kearitan lokal dalam sebwai
tembaryr teesebut merupikan sebuah fenomena
balmwa sehenarnva lelubor kita dulu swdah
menanambkin niai-nilal kebijaksanaan dalam
menjalani kehidupan bermasyarakal. Hal ini
berkaitan erat dengan kesantunan dalan
berbahasa dan berperilaku,

Besantnan berbahasa ldak hanyva diartikan
sebagal cara-cara beroerilaku santun wetap: juga
berkairan dengan terbentwknva peradaban
sebagal kelerkaitan anlarseperangkal nilal vang
dimaknai secara holekat sebaga masvarakat
dan budava modere vang idzal. Kesannan
tidak hanva berkaitan dengan aspek personal,
tetapi juga berkaitan dengan nilai-nilad sosial
budara vang disepakan oleh suam masvarakar
schinpea terbentule suat masyvarakatr yany
beradab/masyaracat madam [TrasCR dalam

Woarts, 2003:33).



ez lebih Ehosos, TokrEs 200717 membedalzan
lcsanmnan menjadi dua. Kesanmnan | adalah
kesantunan linguistik yang dibedalean aras
kesancunan ckspresif, klasitikarons, dan
metapragmatilk,. Kesantunan 1 ckspresit
mengacy pada kesanrunan vang disandikan
dulam tuturan yane bertujuan pada perilako
varr “santun”, Misaluve pengranasn bentuk-
bentuk honortik, bentul-bentuk sapaan secara
utnutry, ehspresi-chsprest konvensioal acapan
tetima kasih, bentuk permohonar, permiataan
maal, dan sebagainya vang biasa dijadikan obiek
kajian dalam sebagian besar penelitian
kesantinan.

Kesanminan-1 klasitikatoris mengacu pada
kesantunan vang digunakan sebagal alat
pengateporian perilaku interaksional vang
diangzap santun atav tidak sanwen, dan
kesanrnan-1 merapragmarik mernpakan
contoh-contoh porcakapan kesantonan schagm
sehiah konsep rentang apa vang dipersepsilan

orang schagal kesanturan,

Wesaamnan kedua dischue schaga “holine socal
behayier” vang discderhanalan menjad *pohte
hehawior” dan kenudian dischur “pobrencss”
vang morujuk pada perlaku amversal dan
perlalku sosial rerrente. Kesanounan 2
merupakan konseptoalisast ilmah fenomena
sostl kesanturn- 1 Melalu kesantunan-2, dapa
dipuhami bagruimana carn kerja kesantunan 1)
bagaimana fungsionalitasoya, dan apa vang
dupat diterapkan bapl orang orang dun bagd
Ti]ﬂi}'ﬂfﬂkﬂ[ SECATA LUITILITL.

Dengran demikian ketika kila berbicara masalah
kesantunan sebenarnya kita sedarg membahas
sebuah persoalan vang kompleks, Sepert
dikernukakan |aoET HoraeEs (1992), kesaawunan
metupakan hal rang sangat kompleks dalam
berbahasa karcna tdak hanva meclibatkan
pemahaman aspek kebahasaan saja, tetapi juga
petlu penahaman skan nila-nilal sosial dan
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hudaya suana masvaraleat norof

Wajian tentung kesantunan (politeness) sclala
merujulk peda reon vang dikembangkan olch
palkear darl barat, seperti LAKOCT (1973 vang
dianggap schagal Bapak Teon Kesantunan,
LErcH {19937 denguan maksim maksim
kesantunannva, dan BROwS-Livinsos (T9ET)
dengan teon FTA (face threatening acts). Telaab
tenlarys kesantanan keinuedian berkernbenyr pacda
leajian-kajian keddaksantunan (impoliteness)
vy ditnotor oleh CITIPEPTR dun BoUsiemen
{2008 dengan azumsal bahwn dak elok mengka
kesantunan tanpa melibal sisi vang lain, vai
ketidakzaniuran., Dengan merujuk pada
pandangran di atas, kesanounan barar tersebut
Leniu juga sangal diwarnal oleh budava baral.
L pava mengajl kesantunan berbahasa vang
didasarsan pada nilai-nilai ccava masverakat
fmur sudsh dilakulkan aleh Yoegoo G di Cina
dan Sachike Tde di Jepang Ih Indonesia, upava
mengaali nilai cearizan lokal sehagai dasar
kesantunan borbahasa dipelopor oleh Asiv
CooNarwas (19%2 1994 200000 dan .
AMINLIINS Ar 2000, 2007,

£l

Menircaklanjun upaya kedua pakar Tndonesia
rerschus, dalam leajian in penulis terrank untulk
micngeksnions mild keanfan lokal vang terdapuat
dalam peribabasa dan unmtan kara-kara muorara
vang  capar aijadikan dasar entuok
mengrembanrkan teon kesuntunan berbahasa
[ndonesia. Peribabasa dan kawa-lata mutiara
metupakan pusaka badaya {cultural hetitage)
v patul digali nilai-nilal vaae lerkandung di

dalurnnva.

langan sampal pusaka budava tersebut
terpinppivkan dan kemudian punah, SCUTARTO
{2008y mengingatkan kila semua baawa
keterpinggiran pusaka budaya vang dimiliki
berbagal kelompok euk merupakan kerugian
laesar bagi perjalanan peradaban suam bangsa
karena Leberaps pusaka budaya antaa lain bahasa
lokal, pranara lokal, kearitan lokal, dan sem

"



poertunjulzan Todkal vang menjadi dasar kemajoan

peradaban dan berfungs schagai sarana unrok

muerjannn akses serty keberadaun indvadu dan

kelompaolk thut ferpinggrlan,

Dalarn makulul ind dipaparkan lebib lanjot,

terng ;

. Muodel kesantunan Gu yang berbasis pada
keatitun loka] Cina ;

2. Model Kesantunan Asim Crunatwan dan
Amninuddin Asie ;

3. Nilad kearifan lokal dalam peribahasa dan
nntaian hata muliara vang dapat cijadikan
dasar mengembangkan kesantunan
berbahasa.

Model Kesantunan Yueguo Gu

Di Cina, studi tentang kesantunan mulal
dilakukan dengsn serius pada era 80-an. Salah
saty tokoh penggoralava adalah Prof. Yucguo
G dari Beijing Foreign Smicies Liniversicy (T14%
dan AHac, 20060, Dalam kajian-kajannya
renfang kesantinan masyarakat Cina modern,
Cu mencmukan model kesanmanan vang relewman
dergan budayva Cana vang cdiformulasilkean dalam
malsim-malesim kesanmnan vang dipandang
cocok unrule lnulungan masyarakat Cina,
Pada dasarya eorl kesantunan Gu mengacu
pada maodel kesantanan LekcH (19935 rentangr
prinsip kesantunan. Prinsip kesantunan Teech
buersitat desknpdf, bulan preskapot schahknys,
ketiky mendeskripsikan konsep kesantunan
it Gu tnenckankan kernazan bahwa sada
hakikatnya secara mord prinsip kesanlunan
betsifat preskeiptif dan bahwa kaidab atau
maksim-meksim vang dikandungmva merupazan
aksioma-aksioma moral vatyr dapat diberd sanksi
sosial.

Berkaitan dergan konsep muoka, Gu tidak
memandang berkaltan dengan keinginan-
keinginan psikologis individoal, terapi lebih
memandangnya dalam saitan dengan norma-
norma kemasyarakatan,

Kesaatunan ridal hoersifar inseraomental, retapi
lchih bersifar normant Mualo rerancam bukan
kettla keinginan-keinginan individu sescorang
tidak terpenuhi, tetap lelnh letla mereka gagal
bertindak seswed dengan stundar stundar sosial,
vitkni ketika mercka gapal memenubt keinginan
masyrakat RIER, 20013,

Lebih lanjut dikemukakan oleh Gu (BLIEN,
2001 bayi orany Cina, prinsip kesantunarn
diatigrerap sebugral kevalinan vany disetujud balraa
perilaku seseorang perln disesnaikan dengan
harapan-harapan rasa hormat, kesededhanaan,
kehangatan sikap, dan kehalasan budi bahasa,
Gu mengajukan empal maksim kesanlunan,
vait:

L.5ikap merendahkan diri sendiri ;

2 5apaan;

2 Echijaksanaan,;

4 Kedermamanan,

Malesim moerendahkzan din sendid mengingatlzan
penanr unmk “merendahlkan din sendin dan
moenineoizan orang lan™. Malsim sapaan
berbunyt “sapalab lasean hicara Anda dengan
sapaan yang sesaat”. Kesesuaian 1 sind morojule
pada starus sostal, peran pendengar, dan
hubungan antara penurur dan pondengar,
Maksim

kedermasanan yanr diajulean oleh G hampir

kebijaksamean dan maksim
s dengan maksimove Leech, Maksi
kebijaksanaun LERCH (1993) berbuny “Buatlib
keuntungzan divd sendiri sekecil mungkin, buatlah
kerugrian din sendin sebesar mungrdkde™ dan
maksim kedermaveanan betbunyi “Buatlah
kerugdan omng lain sekeel mungking dan buatlah
keuntungran orang lain sebesar munpkin™
Model Kesantunan Astd GUNARTAN dan B,
AsupiN Aziz

Dengan merujuk pacla hasil penelizian GrinTz,
s

Gunarway (2007 mengemukakan prinsip

kerakunan seljagai Priﬂsip kesanrunan
berbahasa. Derbeda dengan GEERTZ,
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Cisarw s memasukkan prinsip hormeat
{(learmat) sehavai salah sam bida’ dan prnsip
leerulinan.

Merukunan berasal dan cata rukan yang
menracy pada kewajiban setiap angeots
masyarakar untul menjaga keseimbangan

(kerulsunian sosial,

Crunarvean berasumsi babwa pada dasarnya
bratya ada salu prinsip pentinge vany: dikuad
dalam masyvarakat budava Jawa vaila prinsip
keseimbengan.

Vritsip keseimbangan ini diasomsikan bertnmpu
kepada asas keruhunan sehingga prinsip
keseimbangan ini isomortis dengan prinsip
kerukunan yang esensinya adalah untuk
menghindar kontlik,

Pringip kernkunan vang diajakan oleh
Cousarwas (2007 wcrdint atas empat bidal
{malesimy), yaina hidal kurmar thormat, andhap
asor (rendah hat), cmpan papan (sadar akan

rempaty, dan tepo scliro rengpany rasa).

Badal lcurmar herw nasthat agar orang selalo
menunjukkan hormar kepada omng lain, sesaa
dengun kedudulean masing-masing menuwrut
strati sosia] vings berlalow i toasyparalaat, Dhalam

pemakaian bunasa, bunyt bidal ind adalah:

Palaailah babase sedemikian rupa schinggra
petutur (P tahu batrea Anda menghormating
sesual dengan kedudukannva, Bidal ini
metmpunyai subbidal:

L. Janpanlah memakai bahasz sedimikian rupa
sehinpea Promerasa udak ditempatkan
sebapaimana lavaknya dan

2. Piliklah tingkat rutur sesuai dengan
kedudubkan P serta jaral sosial di antara
Anda dengan It

Bida kedua, andhap-asor, berasal dani kata
andhap (rendah™ dan asor (Tacrada di baweal™.
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Bidal ini herisd

herpenlaku rendah hat, fidale conglals, ridak

nasthue aear orang selalu
tinged hati, dan schsgainve. Dalam pemalkaan
bahasa, bidal 1m berbunvi: Pakalah bahasa
{dalarry ard palinih kata kata) sedemilaan rapa
sehinges Prmbu bahwa Anda rendah hat araw
tidak comgrlkalk. Bidal ind mempunyai subbidal:

1. Pakailaly bahasa sedemikian rupa schinggra

IPLmnetasa bBabivea ia dipuj] dun

2. Jangenlah menggunakan honorifik unik
metigacy ke dirl sendivi,

Bidal keligra, empan-papan. Kala empan vang
berasal dari kata papan mempunyai arti ‘tempat’
atan “posisi’, Bucal inl berisi nasihac agar orang
pandai-pandal membawa ditl atan menvadari
kedudukan cirinya schagal anggoma masyarakat,
Bidal ini meaasihar agar orang menempar
lkeduchakan vang sudah ditctapkan unmk disinya
dan fida’s berpindah kedudukan karena hal im

akan mengusik kescimbangan,

Bidal keempar, repa slira vang berasal dan kata
repals yang berarn kena’ can kara shira vang
berartt ‘rubuh’. Tepa shea diarslan sebhaga
‘ukurlah rubuh sendin’. Bidal 10l menasihang
sarar orany tdal melakokan sesuatu lepuda
traryr lain vang dia sendin tidale mau orang lain
melakukan sesuacn itu kepada dirinya
Dulam betbubusa, bidal ini betbunyi: jungan
runzkan bahasa vang tdak patt kepada orang
lain sebapaimana Anda ddak maa orang lain
mengrrunakan bahasa vang Gdak pat v kepada
Anda, Bidal i memnpuanval subbidal:

1. Pakailaly bahasa vang patut kepads orang
lain sebagaimana Anda man orang lan meng-
gunakan bzhasa yang patut kepada dAnda
clan

1.

. Hindari pengannaan bahzsa vang tidak pan,

Berheda dcngﬂn Ciunarssn yang |11¢r1,1j11|¢ dan



mienglkritist pandangan GrER, Asdy 2001
berdasarkan hasil penclinan diserasinya vang
berjudul Refusing in Indonesian mengujukan
sehuah prinsip kesantanan bahasa Indonesia
vang dinama: Prinsip Saling Tengeange Rasa
(PSTRY. Prinsiz im dikembangkan sebaga
alernatif lain dard prinsip kesantutian LRECH,
Prinsip kesantunan Leech dipundunyr bersiful
tautoiopis sehingea keliokohan salab sato
pasargran maksitn-taksim vany digjokan Lencn
dipertanvakan {ale, 2007,

Prizsip PSTR oleh Axix divnmuskan sebagai
Lerikul.

1. Terhadap mira tulur Anda, gunakanlah
bahasa yang Anda sendin pasd akan senang
mendengarnva apabila bahasa i digunakan
orang lain kepada Anda, dan sebaliknva

. Terhadap mirra mmre Anda, janganlah
mengeunakan bahasa vang Anda sendin
pasti ridak akan menyukainya apabila hahasa

tersebur diganakan orang lain kepada Anca,

Prnasip PSR beroperast melaha scumlah nila

dan subprinsip, varn

. Prnsip dava luka dan daya sanjong, artnya
sehua ekspresi hahasa memilib porens
bahan fa akan mampu memboat sescorang
merasa terlubkal ataw tersamung Cleh

ketika

katenunyu, berhati hatilah

mengrunakan:

2. Prinsip berbagi rasa, arlinve milra ot kila
metriliki perasaan sebagaimana layaknya
kita sendiri. Oeh karenanya, ketika bertur
mengrunskan bahasa,

pertimbangkanlah perasaan mitra o o

ckspresi

sehagaimana  lavakova Lkita

mempertimbangkan perasaan kita sendiri;

3. Prinsip kesan pertama, artinya penilaian
mitrd tutar sua terhacdap tnghat kesanmnan
berbahasa kira pada dasarnva direnmukan

oleh leesan pertam yang dia daparlan tentang
pesilaku herbabasa kita keoka dia
berasmunikasi dengan kit untulk pertatm
leatimva. (Neh karena o, tunjukkanksb babras
kita mcmpunyal nat buik untuk bekesa

sama dan berkomunikasi {itf1g;1nr1}'u.; dan

4. Prinsip keberkajutan, artinya keberlanutan
Laubutiran kits detyran titts tutut pada masa
_'_t'l-ll'lé:r H.kif[] t].l-lLH.]lg_._ ]:.'-'l-ld.l-j dk{bﬂl‘[]'}'ﬂ d;.Lt'IlLLJ]"i.‘iill
oleh cars kita bettransaksi telalui

komunikasi pada saat ini. (leb karenanya,

upavakan agar kita biza membangun rasa

saling percava (Melz, 2001,

Kalaa dicermati, prinsip esantonan yvang
dikemukakan olsh Az1z selain mencoba
memperbaiki kelemahan prinsip kesanminan
Leech vang Lersifat tavoloeis, pada dazarnva
menpakan penjabaran secara lehih relonis dan
oporasional prinsip repo shire (engrang rasa)
vang dilkkemukalan aleh Grisakwan,
Hal Tain vang menaril dan model kesanminan
vang dikemuizakan oleh Aviy (20007) berkaitn
dengan dorongan aran mativas sescorang
boerrutur dan bertindal sancan. Menuaror
mndangan A7z, mruan bertunar dan bertindale
santun tidak semaca-mara menciptakan
kerharmonisan sostal (Model Kesanoanan
Leech) dun micnjunjurge nilag-nilal kebehusan
individua] dowle] Keswrwnan Brown dun
Levinson), tetapi lebih dard ite valoe antuk
mewujudkan tjuan hakiki davi sebuah perilaku
sarroury, vl kepuasan dlnbivaby surgreed. Tujuan
ini dianggrap sebagral wajuan weringred Jdari realisasi
kesartunan berbalasa,

Nilai Kearifan Lokal dalam Peribahasa dan
Untaian Kara Mutiara

Petibabasa dan untaian kaa mutara beetout ind
ciamlbil dari riga buku: (1) Peribahasa vang
ditulis olch K, St Pamuntjak, dkk., (2) Budi
Pekerti Bangsa L nraian Kata-Kata Mutiara dan
Peribrahasa Pembangun Jiwa Patrdodsme vang
dimlis oleh Trman Budhi Sanrtosa, dan (3] Guso
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O Rare: 65 Mutiara Burr Nila RKeanfan Budaya
Tamea yang dinahs oleh Parch Sanrosa dan Henory
Astivunto. Perbahasa dun untan kam mutiara
rerpilih vang berkaitan dengan kesznmunan

berbuhasy sdalab sebaral benkot:

l. Bahusa menunjuklian bangsa (Melayu)
Budi b varge halus alamst orange vatige
baik, dan peranrd atau tutur lata yangr dada
setionoh tenunjukzan asal bukan bangrasan
(Panmnnan, ckk, 20000,

o

Bahasa dan bangsa it tdak dijual atau dibels
(Melavu) Hendaklah selaln memperbaiki
Ludi bahasa biar pada orang vang hina
sekalipun karena irulah alamar orang vang
berbangza; dan kemulinan bangsa 1w tiada
boleh dinilal dengan harca; walan kava
schalipun, vang bangsa rendah ita rendah
jua, Perkaraan vang baik ira dikelnarkan
dengan oada belanja; 1ha baik koluaraya,
hadle jua jsaeabiya (PAvonTiAk, dlede. 20007

3 Laksana bunga dedap, sungeuh morah
berban nidak Scseorang vang elol dan
rampan, tetap ddak berbudi karena it gada
berguna di dalam perganlan (PaMiNT Ak,
dlek. 200003,

Ao Matt somur karena manisan, Manusa dapat
dibaugulk ata clikwesend eareree ol s ool o
mutts (PanMirsifan, dkle. 20000,

5 Lemal manis jacpran ditelan, pahit jangan
dimuntabkan Suatu rundingan, jika baik
sekalipun jangan diterirma sekali dan jika
kurang baik jangan pula terus diwlak,
melainkan hencaklah dipikiskan dalam-dalam
dan ditimbang baik-Taik dabuly baik jabatva
(PaiunNT Ak, ckk, 2000,

0. Berkawa siang meliha-lihay, berkats malam
mendengar-dengar arau Berkara siang
mchhat-lihat, berkaw malam mengagak-agak.
Jika hendak memperkaralkan sesuam, lebih-
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lehilr kalan hendak merandinglan hal seseoring
hendaklah berhatt han dan ingat ingar
Baranglali adu crang vang mendengarkan

rundimgan it (Pas s as, dile 200070

. Panukuling de situas ng denggan (Batals)
Budi babasa vangr bk saogal senting dalam
bermasyvarakat] {Saxvosa, ZO0s),

H. Atutul tnaspasung pau lao di oo Mandar),

(Berhat-hal bila bertniur pada sesama

manusiz) (SANTOSA, 20081,

0. Tabarusuk batis kawa dicalbuy, tabarusuk
basa jadi lmal (Banjar’
(Leperosok kaki masih dapat dicabuy,
teperosok sata-kao rak dapac dicabut baakan
dapat menimbu_kan perscalan serius)
PRANTCIRA, 8T,

10.Cappakna lehbi adac lolangeng ja nennia
amunang Bugis)
(Bioara vang borlebih-lehihan skan
menimbalkan kelurukan dan kehinaan
ISanTasa, 2008},

1. Dorag mugarang kaln dadht mugavang lila
Mandar-Sulbar)
Tehil baik diokam denean pisau daripada
demyran ldaby (Sawroga, 2008).

12 Litab lewwih sechkent rmatian pedange (sunda),
Lidah lebib tajarn dard pedang) (Saniosa,
2008,

—_
L

3.Manosol tapoag lila, dadhi tappa kowi
Mandar).(lebih berbisa ujunyr lidaly davipada
ujurtg badik) {SaNTOsA, 2005,

14.Bahimang lenge awl pisau, bahimang atel
awi pander (Davak MNgaju)
Luka di tangan karena parang, luka i hau
karena karay [(SaxTowa, "D0E)

12 Ajining dhiri ana athi, ajining raga ana
busana.



(Nilui pribadi seseorany: dindlar ded kata
katanya, sedangkan nilai badan dilihal dari
pakaian vange dikenakan) (Saxrrosa, 2008).

L6, npomong watofl, nanging neomaonga
nyrangreo walon (fanpan berbicara asal bicara,
tetzpl berbicaralah mengpunakan dasar vang
jelasy (SuRATNO dan ASTIYANTO, 2004),

17 Ana canor mumgkar (Hindsri memiyearakan
kejelekan orang lainy {SurRaT™0O dan
ATV ANTO, 2004

T#, Becik kerink ala kerara {Kebatkan akan
ketahuan, kebarukan akan rampalk)
(RURATNO dan AsTivarTo, 20060,

TONgone va ngono ning g ngono
{(Janganlah bernndale/berrurur Shoerpenlalou
herlehihan; (s RATRO dan AS Iy Aty 20047,

20 an1 ngalah Tubur welasane [Berand
mengalsh akhitnya mencapal kemualizan)
(SURATO dun AsiTrarnio, 2004

2. Menang cunpa ngiﬁumku TMenunye tunpa
mengralahkan) (SURATNO dan ASTTY ANTO,
200047,

220 adigang, adirang, adiFuna [Jangan
sewenang-wenang dalam mengpunakan
kekuatan, kekuasaan, dan kesandalan yang
dimilikr) (SURATNO dan AsTIvANTo, 2004),

Lerdasarkan rulai-nila vang terkandung dalam
pusaks budaya di aas dapal ki apresiast ajaran-
ajaran yang ber<aitan dengan penyadaran akan
peatingnya kesanmunan berbahasa, Nilai-nila
rersebur dapar dipaparkan sebagai bertkuat,

a. Hendaknya lota borhat Fan dalam bermnr
karena muturan kit terschut menggambarkan
kepnbadian kit Hal ini dapar chsimak pada
19, 2, 3, dan 130

be TTendalenya kity tidak moembicaralan

kejelekun oranyr lain, berbicara seperlutiya, dan
menjaza kebenaran ucapan kita. Hal ini dapa
disimak pada 9. 10, 16) dan 17},

. IHendaknva dalam bernteraksi dengan orang
lain kita menjara muka/barpa diri mitra
Lutur, Hal ini dapat disimak pada 4, 7}, 51,
200, dan 213,

d. Hendaknyva kira herhati-hati dalam memilib
kata karcna kesalahan dalam memililh kaa
dapar menimbulkan dava luka, Hal ini dapat
disimak pada 11), 123, 13}, Jdan 143,

o Hendaknya dalam Dberinteraksi kica
menzhargal orang lain, tidale mau menang
sendirt. Hal ini dapac disimalk pada 18), 1%,
dan 2.

. Hendaknys kit ndak rerburo-bara dalam
mernutuskan sesuatu vang beredran dengan
g lain. Hal 10 1‘]:11_.1'-1: divimzlk paﬂu. )

o 30
)

Simpulan

Kesantunan berbubasa tidak saja borkaitan
pengrounzan kata dan kalimat dalam berioreraksi
tetand jugrs berkaitun dengran aspek sosial dan
budava suzia masyarakat Upaya mengeali nilai-
nilal kearitan lokal nusantara petlu dilakukan
akan pusaka budaya vang kila miliki ddak
terpingydrkan dan punab, Pedbabasa dan antaian
kata nutara mengandung nilai-nikai vang perlu
kita gali,

Milai-ntlar terselut antara bain berkavan dengan
ajaran Jdan luntunan etka besantunan bexlrahasa
terutama berkaitan dengan bagaimana kita
sebagal pomakal bahasa bersihap, berucap, dan
berperilaku,
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